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RINGKASAN 

Kajian ini menganalisis karya Jalan, Berjalan, Perjalanan oleh Mila Rosinta 

sebagai representasi konstruksi tubuh perempuan dalam karya tari. Karya tari Jalan, 

Berjalan, Perjalanan (2022) merupakan pembaruan karya tari Drupadi (2018), yang 

sekaligus menelaah kembali ide konsep karya tersebut dengan menyandingkan sosok 

Drupadi dengan konstruksi tubuh-tubuh perempuan milenial saat ini. Melalui kajian 

ini tanda-tanda yang muncul dalam setiap bagian karya Jalan, Berjalan, Perjalanan 

diuraikan untuk menunjukkan konstruksi tubuh perempuan yang juga merespons 

berdasarkan pengalaman tubuh para penarinya melalui berbagai tanda yang 

dihadirkan dalam karya. 

 

Menggunakan teori hermeneutika menurut Hans-George Gadamer yang 

dipahami sebagai ilmu yang mempelajari cara menafsirkan atau menginterpretasikan 

suatu hal atau peristiwa. Serta teori semiotika menurut Roland Barthes yang 

mencetuskan model analisis tanda signifikasi dua tahap dan membaginya ke dalam 

denotasi dan konotasi. Metode yang digunakan dalam kajian ini merupakan metode 

deskriptif kualitatif. Menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif berarti 

mendapatkan data secara kualitatif, kemudian menuliskannya secara deskriptif. 

Penulis sebagai instrumen utama dalam penelitian ini melakukan pengumpulan data 

dengan cara observasi partisipatif, wawancara tidak terstruktur, serta melalui 

dokumen karya tari Jalan, Berjalan, Perjalanan. Data yang terkumpul kemudian 

direduksi dan disajikan dalam penulisan ini ke dalam lima bab, terdiri atas 

pendahuluan, tinjauan pustaka dan landasan teori, metode penelitian, pembahasan, 

dan penutup. 

 

Karya Jalan, Berjalan, Perjalanan oleh Mila Rosinta sebagai representasi 

konstruksi tubuh perempuan dalam karya tari merefleksikan sosok Drupadi sebagai 

keberangkatannya. Tanda-tanda yang dihadirkan merujuk pada keberanian memilih 

jalan hidup dan melalui banyak peristiwa. Sosok Drupadi yang berani menyuarakan 

haknya jika disandingkan dengan perempuan-perempuan saat ini berarti memberi 

kesempatan untuk bebas dari kuasa dengan memegang penuh kendali atas pilihan 

hidupnya. Ini menunjukkan kekuatan tubuh perempuan mesti diimbangi dukungan 

dari orang sekitar (terutama sesama perempuan) yang dapat menerima dan merangkul 

untuk terus menjalani kehidupannya. 

 

Kata kunci: karya tari, konstruksi, tubuh perempuan, representasi, analisis tanda 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Karya tari acapkali bersumber dari peristiwa yang dekat dengan pengkarya 

tarinya, biasanya berupa pengalaman tubuh dari berbagai aspek yang bersentuhan 

langsung dengan pengkarya. Salah satunya dapat dilihat pada karya Jalan, Berjalan, 

Perjalanan oleh Mila Rosinta. Karya tari ini merupakan usaha untuk menelaah 

kembali karya Drupadi yang telah digarap oleh Mila bersama tim Mila Art Dance 

sejak tahun 2018, dan sampai tahun 2020 telah dipentaskan sebanyak lima kali. Karya 

Drupadi telah mengisi panggung Musikalisasi Sastra bertajuk “Cakrawala 

Yogyakarta” tahun 2018, Solo International Performing Art tahun 2019, Bedog Art 

Festival tahun 2019, Gyeongju Art Festival di Korea tahun 2019, dan Jayadipuran Art 

Festival tahun 2020. Setelahnya, Mila Rosinta berusaha menelaah kembali ide karya 

tari Drupadi dalam kesempatan menampilkan karya Jalan, Berjalan, Perjalanan di 

acara Indonesia Bertutur tahun 2022.  

Kilas balik sebelum karya Jalan, Berjalan, Perjalanan digarap untuk 

menelaah kembali karya Drupadi di tahun 2022. Karya Drupadi telah lebih dahulu 

digarap melalui eksplorasi kisah dan penokohan Drupadi versi India, pewayangan 

Jawa, hingga novel karya Seno Gumira Ajidarma. Dalam berbagai versi ini, kisah 

mengenai Drupadi yang begitu populer adalah ketika dirinya yang berstatus istri para 

Pandawa, dipertaruhkan dalam permainan dadu. Drupadi dilemparkan ke meja judi 
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akibat kekalahan Yudistira, dibawa paksa oleh Dursasana ke balairung tempat 

permainan dadu berlangsung dan dipermalukan. Kekalahan Yudistira dan para 

Pandawa malam itu berujung pada pengasingan mereka, bersama Drupadi 

meninggalkan kerajaan Hastinapura. Selain itu, terdapat bagian populer yang 

biasanya ditampilkan dalam adaptasi naskah Mahabharata. Bagian yang mengisahkan 

Drupadi membasuh rambutnya menggunakan darah Dursasana sebagai tanda 

pembalasan dendam atas kejadian yang diterimanya pada malam permainan dadu 

berlangsung. 

Kisah mengenai sosok Drupadi begitu diminati, sehingga diadaptasi oleh 

Seno Gumira Ajidarma ke dalam novel dengan judul Drupadi pada tahun 2017. Seno 

Gumira Ajidarma selaku penulis mengungkapkan bahwa awalnya dia diminta 

mengisi rubrik cerita wayang pada salah satu majalah, targetnya adalah menulis ulang 

cerita Mahabharata dan Ramayana (Maulana, 2017). Lama-kelamaan dia mulai 

mengubah kodrat beberapa tokoh Mahabharata. Sebagai penulis dia menilai bahwa 

dia bisa saja mengubah kodrat meski terdapat pakem tertentu di cerita Mahabharata. 

Salah satu tokoh dalam Mahabharata yang dia ubah kodratnya adalah Drupadi. 

Perubahan yang dia lakukan terhadap tokoh Drupadi didasari nasib tragis Drupadi 

ketika menerima kenyataan bahwa dia dipertaruhkan oleh Pandawa dalam permainan 

dadu dengan Kurawa. Nasib ini merupakan bagian spektakuler dari perjalanan hidup 

Drupadi yang dikisahkan dalam Mahabharata. 

Menariknya, Drupadi versi novel karya Seno Gumira Ajidarma merupakan 

sosok perempuan yang berdaya dan mampu memperjuangkan hak-haknya sebagai 
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perempuan dan manusia di tengah kompleksitas kuasa yang melatarbelakangi 

hidupnya. Sosok Drupadi dalam beberapa bagian novel dibuat begitu berani dan 

mampu menyuarakan pendapatnya, bahkan mengucap sumpah akan membalaskan 

dendamnya. Ditambah lagi, sosok Drupadi dalam novel ini juga lebih digambarkan 

sebagai perempuan poliandri. Keberadaan dan keberdayaan Drupadi dalam novel ini 

seolah mendobrak gambaran nasibnya pada kisah Mahabharata versi India (sumber 

novel). 

Drupadi versi novel karya Seno Gumira Ajidarma kemudian menjadi pilihan 

Mila Rosinta untuk penciptaan karya Drupadi di tahun 2018. Naskah Drupadi yang 

digubah menjadi karya tari lebih dekat pada kisah Drupadi dalam Mahabharata versi 

India, namun kodratnya telah diubah oleh Seno Gumira Ajidarma selaku penulis 

novel. Sudut pandang ini yang dituangkan oleh Mila Rosinta ke dalam karya tarinya, 

sosok perempuan yang berdaya dan mampu menyuarakan hak-haknya digubah ke 

dalam gerak. Karya tari ini ditarikan oleh delapan orang penari yang seluruhnya 

perempuan termasuk Mila Rosinta selaku koreografer.  

Mila Rosinta menyajikan karya tari Drupadi serupa kisah perjalanan Drupadi 

yang tertuang lewat novel karya Seno Gumira Ajidarma, terkhusus ketika Drupadi 

dipertaruhkan pada permainan dadu hingga pembalasan dendamnya pada Dursasana. 

Poin utamanya menunjukkan pengorbanan dan perjuangan sosok Drupadi hingga 

sumpah terhadap dendamnya terlaksana. Melihat pada karya Drupadi dan narasi yang 

melatarbelakanginya, timbul pertanyaan mengenai bagaimana keterkaitan Drupadi 

dengan konteks tubuh perempuan saat ini. Pertanyaan tersebut kemudian mendasari 
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ide penciptaan karya Jalan, Berjalan, Perjalanan, berangkat dari karya Drupadi dan 

dimulai kembali dengan membaca ulang tokoh Drupadi dalam konstelasinya di 

tengah kisah Mahabharata. Kemudian Mila Rosinta selaku koreografer mengajak 

penari yang seluruhnya perempuan untuk menyandingkan pembacaan sosok Drupadi 

dengan tubuh perempuan di tengah konstruksi hari ini dimulai dari pengalaman 

personal masing-masing (Nia Agustina, komunikasi pribadi, 12 Juni 2022). Inilah 

yang membawa masing-masing personal membongkar ingatan tubuhnya, yang 

artinya membongkar luka dan traumanya. Proses ini dilakukan seraya merefleksi 

perjalanan sosok Drupadi dalam perjalanan masing-masing penari sebagai awal 

eksplorasi karya Jalan, Berjalan, Perjalanan.  

Karya Jalan, Berjalan, Perjalanan adalah karya baru yang direinterpretasi 

ulang dari karya Drupadi. Proses pembaruan dalam karya ini kemudian dapat dilihat 

dalam keseluruhan karyanya. Secara bentuk pertunjukan, karya Jalan, Berjalan, 

Perjalanan merupakan karya tari kontemporer, sepenuhnya berbeda dengan karya 

Drupadi yang merupakan karya tari kreasi-tradisi Jawa. Gerak yang dihadirkan dalam 

karya Jalan, Berjalan, Perjalanan utamanya menampilkan gerak hasil eksplorasi 

dengan para penari, sehingga geraknya lebih bebas dan tidak terikat pada kaidah 

gerak tari tradisional mana pun. Meski tidak dapat dipungkiri bahwa muncul gerak 

tari tradisi Jawa (terutama sikap tangan dan kaki dalam tari gaya Yogyakarta), namun 

porsi geraknya sedikit, tidak seperti gerak dalam karya Drupadi yang berpijak pada 

gerak tradisi Jawa.  
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Elemen pendukung karya juga sepenuhnya berbeda, busana hingga tatanan 

rambut dalam karya Jalan, Berjalan, Perjalanan merepresentasi busana dan tatanan 

rambut perempuan saat ini. Misalnya penggunaan busana berupa jumpsuit dan 

beberapa model pakaian (dress, kemeja, sleveeless), juga tatanan rambut beragam 

(lurus, keriting, berponi, pucca). Berbeda dengan busana tari Drupadi yang 

mengenakan busana dengan model stagen warna merah bermotif cinde sebagai atasan 

dan tatanan rambut disanggul. Musik dalam karya Jalan, Berjalan, Perjalanan juga 

terdengar lebih modern meski tetap menghadirkan nuansa musik Jawa, musiknya 

lebih banyak menghadirkan nuansa seperti suara nafas, degup jantung, bahkan 

menyelipkan potongan lagu yang saat itu tengah populer. Pembaruan pada elemen 

pendukung lainnya (properti, tata cahaya, proyeksi gambar), menunjukkan bahwa 

karya Drupadi tidak dihadirkan secara visual dalam pembaruan karya Jalan, 

Berjalan, Perjalanan. Karya Drupadi dihadirkan melalui spirit, ide, serta konsep 

sosok Drupadi dan perjalanannya yang direfleksikan ke dalam pengalaman masing-

masing penari. 

Karya Jalan, Berjalan, Perjalanan kemudian dapat dipahami sebagai 

pembaruan karya tari Drupadi, pembaruan yang dihadirkan untuk menjawab 

peristiwa terkini yang relevan. Pembaruan karya tari ini berusaha menghadirkan 

bagaimana perempuan generasi milenial saat ini merespons konstruksi terhadap 

tubuhnya. Perempuan milenial yang dimaksud dalam kajian ini merujuk pada 

perempuan kelahiran 1980-an hingga awal 2000-an yang dekat dengan teknologi (era 

digital). Berangkat dari nasib Drupadi yang telah diubah kodratnya sebagai ide awal 
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penciptaan, karya tari Jalan, Berjalan, Perjalanan tidak lagi terpaku pada nasib 

Drupadi yang tragis dan perlawanannya. Karya ini berusaha menampilkan konstruksi 

yang tengah berlangsung hari ini, melalui pelbagai tanda yang dihadirkan untuk 

menandakan kekuatan setiap perempuan yang saling merangkul dan mendukung 

perempuan lain di tengah konstruksi hari ini. 

Proses lahirnya karya tari Jalan, Berjalan, Perjalanan setelah pembacaan 

ulang terhadap karya tari Drupadi dengan pengalaman tubuh perempuan di tengah 

konstruksi hari ini dirasa menarik untuk dikaji. Kajian ini berusaha menguraikan 

tanda-tanda yang muncul dalam setiap bagian karya Jalan, Berjalan, Perjalanan 

untuk menunjukkan konstruksi tubuh (khususnya pada tubuh perempuan) yang masih 

dapat ditemukan saat ini. Konstruksi pada kajian ini merujuk pada aturan sosial 

perihal segala sesuatu yang boleh dan tidak boleh dilakukan, dari cara berpakaian 

hingga pekerjaan yang cocok untuk seorang perempuan. Melalui kajian ini juga 

dipaparkan bagaimana karya tersebut merespons konstruksi tubuh perempuan saat ini 

berdasarkan pengalaman tubuh para penarinya melalui berbagai tanda yang 

dihadirkan dalam karya.  
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B. Rumusan Masalah 

Hadirnya karya Jalan, Berjalan, Perjalanan (2022) sebagai pembaruan karya 

Drupadi dalam menelaah kembali konstruksi tubuh perempuan menunjukkan 

kekuatan pertunjukan tari sebagai media ungkap suatu peristiwa. Bentuk pembaruan 

karya Jalan, Berjalan, Perjalanan berupa pertunjukan tari kontemporer dengan 

gerak, busana, hingga proyeksi gambar yang tidak terdapat dalam karya Drupadi. 

Karya tari Jalan, Berjalan, Perjalanan dirasa dapat merepresentasi sosok Drupadi 

yang direfleksikan dalam pengalaman konstruksi tubuh perempuan yang masih 

terjadi. Karya ini berusaha merangkul tubuh-tubuh perempuan milenial hari ini, 

menampilkan bentuk kekuatan yang terjadi setelah bentuk perlawanan terhadap 

konstruksi dihadirkan dalam karya tari Drupadi. Kajian ini kemudian berfokus pada 

pertunjukan karya tari Jalan, Berjalan, Perjalanan oleh Mila Rosinta sebagai 

pembaruan karya tari Drupadi dan respons terhadap pengalaman tubuh perempuan 

yang menerima konstruksi saat ini. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana karya tari Jalan, Berjalan, Perjalanan merepresentasi konstruksi 

tubuh perempuan milenial melalui karya tersebut? 
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2. Bagaimana kemunculan pelbagai tanda dalam karya tari Jalan, Berjalan, 

Perjalanan digunakan untuk merepresentasikan konstruksi tubuh perempuan 

milenial? 

 

D. Arti Penting Topik Penelitian 

Kajian ini berfokus pada karya Jalan, Berjalan, Perjalanan yang diciptakan 

oleh Mila Rosinta pada tahun 2022. Karya tari yang merupakan pembaruan dari karya 

Drupadi di tahun 2018 ini menjadi satu dari banyaknya karya tari yang membicarakan 

tubuh perempuan. Karya ini cukup dekat membicarakan pengalaman konstruksi 

tubuh perempuan yang telah terjadi sejak lama dengan pembacaan ulang sosok 

Drupadi dalam kisah Mahabharata. Karya ini dihadirkan dalam bentuk pertunjukan 

karya tari kontemporer dengan gerak, musik, properti, kostum hingga alur karya yang 

dirasa lebih mudah diterima penonton yang hadir saat malam Indonesia Bertutur 

2022, maupun penonton yang menyaksikan melalui tayangan video. Mila Rosinta 

melalui karya ini berusaha menyandingkan pembacaan sosok Drupadi dengan tubuh 

perempuan di tengah konstruksi yang terjadi pada generasi milenial saat ini. 

Topik ini kemudian menjadi penting untuk menelaah usaha Mila Rosinta 

dalam menyandingkan pembacaan sosok Drupadi dengan tubuh perempuan di tengah 

konstruksi saat ini. Kehadiran karya Jalan, Berjalan, Perjalanan relevan dengan 

pengalaman konstruksi yang diterima perempuan, terlepas dari adanya gugatan atau 

perlawanan terhadap konstruksi tersebut. Kajian ini berusaha menjelaskan pelbagai 

tanda dalam pembaruan karya tari yang dikonstruksi dari karya tari sebelumnya, 
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untuk melihat peristiwa konstruksi tubuh perempuan dari sudut pandang lain. Topik 

ini juga penting untuk menjawab beberapa persoalan terkait tubuh perempuan dalam 

karya tari Jalan, Berjalan, Perjalanan. Pertama, belum ada penelitian sebelumnya 

yang membahas mengenai karya tari Jalan, Berjalan, Perjalanan. Kedua, karya tari 

ini merupakan bentuk pembaruan karya tari sebelumnya berjudul Drupadi (2018) 

memiliki konteks serupa mengenai respons terhadap pengalaman konstruksi tubuh 

perempuan. Ketiga, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian 

selanjutnya mengenai pengalaman konstruksi tubuh perempuan ataupun mengenai 

pembaruan karya tari. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang menelaah pelbagai tanda dalam karya tari Jalan, Berjalan, 

Perjalanan karya Mila Rosinta, memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Menginterpretasi dan mendeskripsikan bentuk konstruksi tubuh perempuan 

melalui karya Jalan, Berjalan, Perjalanan karya Mila Rosinta. 

2. Menelaah bagaimana karya Jalan, Berjalan, Perjalanan karya Mila Rosinta 

menampilkan pelbagai tanda konstruksi tubuh (khususnya tubuh perempuan) 

sebagai refleksi sosial saat ini. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang menelaah pelbagai tanda dalam karya tari Jalan, Berjalan, 

Perjalanan karya Mila Rosinta, diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1.      Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan pengetahuan mengenai 

tari, khususnya dalam konteks pembaruan karya tari. 

b. Penelitian ini dapat menambah referensi bagi penelitian selanjutnya 

terkait seni tari, khususnya pembaruan tari mengenai tubuh 

perempuan dan pelbagai tanda yang dihadirkan dalam karya tersebut. 

 

2.      Manfaat Praktis 

a. Mengetahui pelbagai tanda yang hadir dalam merepresentasi bentuk 

konstruksi sosial pada tubuh perempuan, yang berusaha diungkapkan 

dalam bentuk tari. 

b. Menjelaskan karya tari Jalan, Berjalan, Perjalanan sebagai bentuk 

representasi konstruksi tubuh perempuan milenial saat ini. 
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